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ABSTRAK

Kebijakan pendidikan karakter di Indonesia terlihat pada kebijakan undang-undang
Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional,
Pendidikan karakter diposisikan sebagai misi pertama dari delapan misi visi
pembangunan nasional, sebagaimana tercantum dalam Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Nasional Tahun 2005-2025 (Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 17 Tahun 2007),Hasil kajian literature dan pengamatan dilapangan penulis
temukan bahwa meskipun pemerintah telah berusaha menumbuhkan pendidikan
karakter bangsa melalui berbagai kebijakan yang telah dikeluarkan,Namun
pendidikan karakter tersebut masih terus menghadapi berbagai tantangan secara
ekternal atau biasa disebut sebagai pengaruh globalisasi, khususnya pada pengaruh
aspek norma, aspek budaya.

Kata-kata kunci: Implementasi, Kebijakan Karakter, Globalisasi

PENDAHULUAN

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya. Pendidkan
sebagai usaha sadar dan terencana menunjukan bahwa pendidikan adalah sebuah
proses yang sengaja dan dipikirkan secara matang, oleh karena itu disetiap level
manapun kegiatan pendidikan harus disadari dan direncanakan baik dalam tataran
nasional atau regional/provinsi, kota, kabupaten dan desa

Pendidikan juga dipandang sebagai sebuah sistem sosial, artinya dikatakan
sistem sosial disebabkan di dalamnya berkumpul manusia yang saling berinteraksi
dengan lingkungannya. Untuk menuju pada pendidikan yang dapat beradaptasi
dengan lingkungannya, yaitu dengan cara melakukan perubahan susunan dan
proses dari bagian yang ada dalam pendidikan itu sendiri. Sehingga pendidikan
sebagai agen perubahan sosial diharapkan peranannya mampu mewujudkan
perubahan nilai-nilai sikap, moral, pola pikir, perilaku intelektual, ketrampilan, dan
wawasan para peserta didik sesuai dengan tujuan pendidikan itu sendiri.

-231-


mailto:aslinda110@yahoo.com

H Rangka Daya Saing Global ”
¢ Kerjasama: Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Makassar dan Himpunan
" Sarjana Pendidikan llmu-ilmu Sosial Indonesia
Grand Clarion Hotel, Makassar, 29 Oktober 2016

o2, SEMINAR NASIONAL
ﬂ ;‘0% “Pendidikan Ilmu-limu Sosial Membentuk Karakter Bangsa Dalam

Pandangan Widayanto (2013) tentang pendidikan bahwa pendidikan adalah
suatu usaha yang sadar dan sistematis dalam mengembangkan potensi peserta
didik. Sedangkan budaya diartikan keseluruhan sistem berpikir, nilai, moral,
norma, dan keyakinan (belief) manusia yang dihasilkan masyarakat. Karakter
sebagai manifestasi dalam bentuk watak, tabiat, akhlak, atau kepribadian seseorang
yang terbangun dalam diri seseorang melalui berbagai kebajikan (virtues) yang
digunakan sebagai patron untuk bertindak, berpikir, bersikap, dan berprilaku.
Oleh karena itu, Pendidikan Karakter Bangsa disimpulkan sebagai suatu cara yang
ditempuh dengan usaha sadar dan sistematis dalam mengembangkan potensi
peserta didik agar mampu melakukan proses internalisasi berdasarkan nilai-nilai
karakter yang baik menjadi kepribadian dalam kehidupan bermasyarakat menuju
kehidupan masyarakat yang lebih sejahtera, serta membangun kehidupan bangsa
yang bermartabat.

Selain itu pendidikan adalah suatu proses untuk mendewasakan manusia.
dalam hal ini dapat dipahami juga pendidikan berkenaan dengan proses
mempersiapkan pribadi yang utuh sehingga fokus pada masa depan bangsa. dengan
kata lain, pendidikan merupakan suatu upaya secara sengaja dengan terarah untuk
“memanusiakan” manusia. Melalui pendidikan manusia dapat tumbuh dan
berkembang secara wajar dan “sempurna” sehingga ia dapat melaksanakan tugas
sebagai manusia serta memelihara sekelilingnya secara baik dan bermanfaat.
Definisi pendidikan sebagaimana: “A4 society attempts to develop in its young the
capacity to recognize the good and worthwile in life”. Pendapat ini menekankan
bahwa pendidikan merupakan suatu usaha masyarakat untuk mengembangkan
kemampuan generasi muda untuk mengenali kebaikan dan kemuliaan dalam
kehidupan. Dengan kata lain seorang terdidik dapat menyadari nilai-nilai kebaikan
dan kemuliaan yang seharusnya dipedomani dalam hidupnya (Soltis,

Tujuan utama pendidikan adalah untuk membentuk manusia yang good
andsmart.Atau manusia yang memiliki karakter yang baik (good
character).dalam bahasa sederhana, merubah manusia menjadi lebih baik dalam
pengetahun, sikap dan keterampilan. Pendidikan bertujuan tidak sekedar proses
alih budaya atau alih ilmu pengetahuan (transfer of knowledge), tetapi juga
sekaligus sebagai proses alih nilai (transfer of value). Artinya bahwa Pendidikan,
di samping proses pertalian dan transmisi pengetahuan, juga berkenaan dengan
proses perkembangan dan pembentukan kepribadian atau karakter masyarakat.
Dalam rangka internalisasi nilai-nilai budi pekerti kepada peserta didik, maka perlu
adanya optimalisasi pendidikan.

Selain itu dalam kebijakan pendidikan Nasional disebutkan bahwa
pendidikan adalah kemampuan manusia atau masyarakat untuk dapat membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, untuk berkembanganya potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlakul
karimah, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang
demokratis serta bertanggung jawab. Ki Hajar Dewantara menyatakan bahwa
pendidikan adalah daya upaya untuk memajukan bertumbuhnya budi pekerti
(kekuatan batin, karakter), pikiran (intellect) dan tubuh anak. Bagian-bagian itu
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tidak boleh dipisahkan agar kita dapat memajukan kesempurnaan hidup anak-anak
kita.

Di Indonesia kebijakan pendidikan Karakter termuat dala kebijakan
pendidikan melalui UU No. 20 Tahun 2003 tentang system pendidikan nasional,
dalam kebijakan ini disebutkan bahwa Pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Makna dalam kebijakan sisem pendidikan nasional mengharapkan bahwa
peserta didik bukan hanya memahami pendidikan secara akademik tetapi juga
mahasiswa diharapkan mampu mempunyaikarakter atau pendidikan nilali,
pendidikan budi pekerti, pendididkan moral, pendidikan watak yang disebut
sebagai pendidikan karakter, dalam pendidikan karakter ini diharapkan mahasiswa
mampu menumbuhkan karakter khasnya pada saat menjalankan kehidupannya.
dengan kata lain, peserta didik tidak hanya memahami pendidikan nilai sebagai
bentuk pengetahuan, namun juga menjadikannya sebagai bagian dari hidup dan
secara sadar hidup berdasarkan pada nilai tersebut. Tujuan Pendidikan karakter ini
adalah untuk mengembangkan kemampuan peserta didik untuk memberikan
keputusan baik-buruk, memelihara apa yang baik, dan mewujudkan kebaikan
tersebut dalam kehidupan sehari-hari dengan sepenuh iklas

Berbagai pendapat dari para ahli terdahulu menyebutkan bahwa pendidikan
karakter adalah untuk membentuk kepribadian seorang melalui pendidikan budi
pekerti, yang hasilnya terlihat dalam tidakan nyata seseorang, yaitu tingkah laku
yang baik, jujur, bertanggung jawab, menghormati orang lain, kerja keras dan
sebagainya dengan kebiasaan yang kerap dimanifistasikan dalam tingkah
laku.(Marcus Tulius Cicero, 106-43 SM),

Pendidikan karakter adalah pendidikan budi pekerti plus, yaitu yang
melibatkan aspek pengetahuan (cognitive), perasaan (feeling), dan tindakan
(action). Menurut Thomas Lickona, tanpa ketiga aspek ini, maka pendidikan
karakter tidak akan efektif, dan pelaksanaannya pun harus dilakukan secara
sistematis dan berkelanjutan.(Thomas Lickona, 1991)

Pendidikan karakter yang diterapkan oleh beberapa negara terhadap
masyarakatnya telah terbukti mengantarkan negara tersebut menjadi negara yang
lebih maju dan semakin kuat seperti pada negara India, Cina, Brazil,dandan Rusia.
Sebaliknya, bangsa-bangsa yang lemah karakter umumnya justru kian terpuruk,
misalnya, Yunani kontemporer serta sejumlah negara di Afrika dan Asia. Mereka
menjadi bangsa yang nyaris tak punya kontribusi bermakna pada kemajuan dunia,
bahkan menjadi negara gagal. Mengenai hal ini, sejarawan ternama, Arnold
Toynbee, pernah mengungkapkan, "Dari dua puluh satu peradaban dunia yang
dapat dicatat, sembilan belas hancur bukan karena penaklukan dari luar, melainkan
karena pembusukan moral dari dalam™* alias karena lemahnya karakter.

Demikianlah, karakter itu amat penting. Karakter lebih tinggi nilainya
daripada intelektualitas. Stabilitas kehidupan kita tergantung pada karakter Kita.
Karena, karakter membuat orang mampu bertahan, memiliki stamina untuk tetap
berjuang, dan sanggup mengatasi ketidakberuntungannya secara bermakna.
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mencermati latar belakang tersebut maka makalah ingin “Mengetahui Bagaimana
Implementasi Pendidikan Karakter di Indonesia”

PEMBAHASAN

Pendidikan karakter bangsa terlihat pada kebijakan nasional terutama pada
Misi pembangunan nasional yang memposisikan pendidikan karakter sebagai misi
pertama dari delapan misi guna mewujudkan visi pembangunan nasional,
sebagaimana tercantum dalam Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional
Tahun 2005 — 2025 (Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2007),
yaitu terwujudnya karakter bangsa yang tangguh, kompetitif, berakhlak mulia, dan
bermoral berdasarkan Pancasila, yang dicirikan dengan watak dan prilaku manusia
dan masyarakat Indonesia yang beragam, beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berbudi luhur, bertoleran, bergotongroyong, berjiwa patriotik,
berkembang dinamis, dan berorientasi iptek.

Memperhatikan situasi dan kondisi karakter bangsa yang semakin
memprihatinkan, pemerintah mengambil inisiatif untuk memprioritaskan
pembangunan karakter bangsa. Pembangunan karakter bangsa seharusnya menjadi
arus utama pembangunan nasional. Artinya, setiap upaya pembangunan harus
selalu dipikirkan keterkaitan dan dampaknya terhadap pengembangan karaker. Hal
itu tercermin dari misi pembangunan nasional yang memosisikan pendidikan
karakter sebagai misi pertama dari delapan misi guna mewujudkan visi
pembangunan nasional, sebagaimana tercantum dalam Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Nasional Tahun 2005 - 2025 (Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 17 Tahun 2007), yaitu terwujudnya karakter bangsa yang
tangguh, kompetitif, berakhlak mulia, dan bermoral berdasarkan Pancasila, yang
dicirikan dengan watak dan prilaku manusia dan masyarakat Indonesia yang
beragam, beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berbudi luhur,
bertoleran, bergotongroyong, berjiwa patriotik, berkembang dinamis, dan
berorientasi iptek.

Hal itu tercermin dari misi pembangunan nasional yang memposisikan
pendidikan karakter sebagai misi pertama dari delapan misi guna mewujudkan visi
pembangunan nasional, sebagaimana tercantum dalam Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Nasional Tahun 2005 - 2025 (Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 17 Tahun 2007), yaitu terwujudnya karakter bangsa yang
tangguh, kompetitif, berakhlak mulia, dan bermoral berdasarkan Pancasila, yang
dicirikan dengan watak dan prilaku manusia dan masyarakat Indonesia yang
beragam, beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berbudi luhur,
bertoleran, bergotongroyong, berjiwa patriotik, berkembang dinamis, dan
berorientasi iptek.

Dalam rangka pembangunan karakter peserta didik, pemerintah
menerapkan strategi pembangunan karakter bangsa melalui pendidikan. Secara
makro pengembangan karakter dibagi dalam tiga tahap, yakni perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi hasil. Pada tahap perencanaan dikembangkan perangkat
karakter yang digali, dikristalisasikan, dan dirumuskan dengan menggunakan
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berbagai sumber, antara lain pertimbangan(1) filosofis: Pancasila, UUD 1945, dan
UU NO0.20 Tahun 2003 beserta ketentuan perundang-undangan turunannya; (2)
teoretis: teori tentang otak, psikologis, pendidikan, nilai dan moral, serta sosial-
kultural; (3) empiris: berupa pengalaman dan praktik terbaik, antara lain tokoh-
tokoh, satuan pendidikan unggulan, pesantren, kelompok kultural, dll. Pada tahap
implementasi dikembangkan pengalaman belajar dan proses pembelajaran yang
bermuara pada pembentukan karakter dalam diri peserta didik. Proses ini
dilaksanakan melalui proses pemberdayaan dan pembudayaan sebagaimana
digariskan sebagai salah satu prinsip penyelenggaraan pendidikan nasional. Proses
ini berlangsung dalam tiga pilar pendidikan yakni dalam satuan pendidikan,
keluarga, dan masyarakat. Dalam masing-masing pilar pendidikan akan ada dua
jenis pengalaman belajar yang dibangun melalui dua pendekatan yakni intervensi
dan habituasi.

Dalam intervensi dikembangkan suasana interaksi belajar dan pembelajaran
yang sengaja dirancang untuk mencapai tujuan pembentulkan karakter dengan
menerapkan kegiatan yang terstruktur. Agar proses pembelajaran tersebut berhasil
guna, peran guru sebagai sosok panutan sangat penting dan menentukan.
Sementara itu dalam pembiasaan diciptakan situasi dan kondisi dan penguatan
yang memungkinkan peserta didik pada satuan pendidikannya, di rumahnya, di
lingkungan masyarakatnya membiasakan diri berperilaku sesuai nilai dan menjadi
karakter yang telah diinternalisasi dan dipersonalisasi dari dan melalui proses
intervensi. Proses pembudayaan dan pemberdayaan yang mencakup pemberian
contoh, pembelajaran, pembiasaan, dan penguatan harus dikembangkan secara
sistemik, holistik, dan dinamis.

Pendidikan karakter dalam konteks mikro, berpusat pada satuan pendidikan
secara holistik. Satuan pendidikan merupakan sektor utama yang secara optimal
memanfaatkan dan memberdayakan semua lingkungan belajar yang ada untuk
menginisiasi, memperbaiki, menguatkan, dan menyempurnakan secara terus-
menerus proses pendidikan karakter di satuan pendidikan. Pendidikanlah yang
akan melakukan upaya sungguh-sungguh dan senantiasa menjadi garda depan
dalam upaya pembentukan karakter manusia Indonesia yang sesungguhnya.
Pengembangan karakter dibagi dalam empat pilar, yakni kegiatan belajar-mengajar
di kelas, kegiatan keseharian dalam bentuk pengembangan budaya satuan
pendidikan; kegiatan ko-kurikuler dan/atau ekstra kurikuler, serta kegiatan
keseharian di rumah dan masyarakat.

Pendidikan karakter dalam kegiatan belajar-mengajar di kelas, dilaksanakan
dengan menggunakan pendekatan terintegrasi dalam semua mata pelajaran.
Khusus, untuk materi Pendidikan Agama dan Pendidikan Kewarganegaraan —
karena memang misinya adalah mengembangkan nilai dan sikap — pengembangan
karakter harus menjadi fokus utama yang dapat menggunakan berbagai
strategi/metode pendidikan karakter. Untuk kedua mata pelajaran tersebut, karakter
dikembangkan sebagai dampak pembelajaran dan juga dampak pengiring.
Sementara itu mata pelajaran lainnya, yang secara formal memiliki misi utama
selain pengembangan karakter, wajib mengembangkan rancangan pembelajaran
pendidikan karakter yang diintegrasikan kedalam substansi/kegiatan mata pelajaran
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sehingga memiliki dampak pengiring bagi berkembangnya karakter dalam diri
peserta didik.

Pendidikan karakter ini juga terlihat melalui kurikulum 2013, pemerintah
berusaha untuk berkontribusi terhadap pembangunan karakter peserta didik. Dalam
kurikulum 2013, pendekatan pembelajarannya terintegrasi dalam semua mata
pelajaran. Konsep kurikulum 2013 menyatakan bahwa semua mata pelajaran harus
berkontribusi terhadap pembentukan sikap, keterampilan dan pengetahuan. Setiap
pembelajaran dalam kurikulum 2013 menggunakan pendekatan saintifik untuk
meningkatkan kreativitas peserta didik. Pendekatan saintifik itu meliputi:
mengamati, menanya, mencoba, menalar, mencipta dan mengkomunikasikan

Namun walaupun pemerintah telah berusaha menumbuhkan pendidikan
karakter bangsa melalui berbagai kebijakan yang telah dikeluarkan namun
pendidikan karakter tersebut masih terus menghadapi berbagai tantangan melalui
karakter ekternal globalisasi, Globalisasi adalah sebuah istilah yang memiliki
hubungan dengan peningkatan keterkaitan dan ketergantungan antarbangsa dan
antarmanusia di seluruh dunia melalui perdagangan, investasi, perjalanan, budaya
populer, dan bentuk-bentuk interaksi yang lain sehingga batas-batas suatu negara
menjadi semakin sempit. Pengaruh pendidikan karakter secara eksternal dapat
dilihat antara pada aspek norma, aspek budaya,

Aspek Norma merupakan aturan tidak tertulis sebagai pedoman masyarakat
dalam menjalani kehidupan yang mengikat seluruh lapisan masyarakat dan
memiliki sanksi sosial. Pada saat era globalisasi sekarang ini norma — norma dalam
berkehidupan sudah banyak yang di abaikan keberadaannya. Norma-norma
tersebut sudah mulai terhapuskan oleh banyaknya aturan baru yang sangat
membebaskan segala sesuatu, hal tersebut berdampak besar bagi para generasi
muda zaman sekarang. Saat ini, generasi muda tidak lagi memperdulikan adanya
aturan tidak tertulis tersebut. Banyak sekali para generasi muda yang melakukan
pelanggaran atas norma yang ada pada masyarakat tersebut. Padahal, norma
berperan penting dalam menegakkan ketertiban berkehidupan dalam masyarakat.
Seharusnya, generasi muda dapat mempertahankan norma- norma tersebut agar
ada pengendali dalam kehidupanya.

Aspek Budaya pada saat ini sudah mulai banyak bercampur dengan budaya
asing akibat dari era globalisasi, seperti terkikisnya budaya tradisional yang
terdapat di berbagai daerah. Kurang perdulinya para generasi muda kepada budaya
tradisional semakin mempercepat punahnya kebudayaan tradisional tersebut. Saat
ini banyak sekali generasi muda yang tidak mengetahui apa budaya khas yang
terdapat di daerah dirinya tinggal. Hal ini sangat memprihatinkan sekali, terlebih
jika mengingat Indonesia yang terkenal akan berbagai macam kebudayaan yang
dimilikinya. Ketidak tahuan para generasi muda tersebut mengundang pihak lain
untuk mengklaim budaya Indonesia menjadi budaya miliknya, padahal jelas — jelas
kebudayaan tersebut adalah budaya asli Indonesia.

Bentuk Pemerosotan Karakter Generasi muda Arus globalisasi begitu cepat
merasuk ke dalam masyarakat terutama di kalangan generasi muda. Pengaruh
globalisasi terhadap generasi muda begitu kuat. Pengaruh globalisasi tersebut telah
membuat banyak generasi muda kita kehilangan kepribadian diri sebagai bangsa
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Indonesia. Hal ini ditunjukkan dengan gejala- gejala yang muncul dalam
kehidupan sehari- hari generasi muda sekarang,

Pada jaman sekarang perhatian anak muda hanya terpusat kepada
pembangunan ekonomi dengan orientasi ke fisik. Dengan karakter demikian tak
mengherankan apabila di kalangan anak muda tumbuh subur sifat-sifat
materialisme, praktek korupsi, kolusi, dan nepotisme (KKN) serta berbagai jenis
perilaku tidak terpuji lainnya. Sesuai dengan fungsi pendidikan nasional,
pendidikan karakter dimaksudkan untuk mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa. Secara lebih khusus pendidikan karakter
memiliki tiga fungsi utama, yaitu : Pembentukan dan pengembangan

Potensi pendidikan karakter berfungsi membentuk dan mengembangkan
potensi manusia atau warga Negara Indonesia agar berpikiran baik, berhati baik,
dan berperilaku baik sesuai dengan falsafah hidup Pancasila, Perbaikan dan
penguatan pendidikan karakter berfungsi memperbaiki karaker manusia dan warga
Negara Indoneisa yang bersifat negative dan memperkuat peran keluarga, satuan
pendidikan, masyarakat, dan pemerintah untuk ikut berpartisipasi dan bertanggung
jawab dalam pengembangan potensi manusia atau warga Negara menuju bangsa
yang berkarakter, maju, mandiri dan sejahtera.Penyaring Pendidikan karakter
bangsa berfungsi memilah nilai-nilai budaya bangsa sendiri dan menyaring nilai-
nilai budaya bangsa lain yang positif untuk menjadi karakter manusia dan warga
Negara Indonesia agar menjadi bangsa yang bermartabat.

Dalam dunia pendidikan, keberhasilan pendidikan bukan diukur dari
tercapainya target akademis siswa, tetapi lebih kepada proses pembelajaran
sehingga dapat memberikan perubahan sikap dan perilaku kepada siswa. Masih
banyak guru-guru yang menyatakan bahwa keberhasilan pendidikan hanya diukur
dari tercapainya target akademis siswa, karena sebagian mereka mengajar dengan
orientasi bahwa siswa harus mendapatkan nilai yang bagus sehingga dapat
dianggap siswa atau guru itu telah berhasil melaksanakan pendidikan. Jika tidak
ada pembelajaran dalam pendidikan, maka hasilnya akan seperti sebelumnya,
dalam arti kata tidak ada perubahan. Kita menginginkan adanya proses
pembelajaran yang dapat memberikan perubahan atau dampak positif pada
perilaku dan sikap pelajar kita sehingga mereka tidak hanya menguasai ilmu
pengetahuan secara akademik tetapi mereka dapat membentuk karakter yang kuat
bagi dirinya.

Untuk mencapai karakter bangsa yang diharapkan sebagaimana tersebut di
atas, diperlukan individu-individu yang memiliki karakter. Oleh karena itu, dalam
upaya pembangunan karakter bangsa diperlukan upaya sungguh-sungguh untuk
membangun karakter individu (warga negara). Secara psikologis karakter individu
dimaknai sebagai hasil keterpaduan empat bagian, yakni olah hati, olah pikir,
olah raga, olah rasa dan karsa. Olah hati berkenaan dengan perasaan sikap dan
keyakinan/keimanan. Olah pikir berkenaan dengan proses nalar guna mencari dan
menggunakan pengetahuan secara kritis, kreatif, dan inovatif. Olah raga
berkenaan dengan proses persepsi, kesiapan, peniruan, manipulasi, dan penciptaan
aktivitas baru disertai sportivitas. Olah rasa dan karsa berkenaan dengan
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kemauan dan kreativitas yang tecermin dalam kepedulian, pencitraan, dan
penciptaan kebaruan

KESIMPULAN

Kebijakan pendidikan karakter di Indonesia terlihat pada kebijakan nasional
terutama pada Misi pembangunan nasional yang memposisikan pendidikan
karakter sebagai misi pertama dari delapan misi guna mewujudkan visi
pembangunan nasional, sebagaimana tercantum dalam Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Nasional Tahun 2005-2025 (Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 17 Tahun 2007). Pemerintah telah berusaha menumbuhkan pendidikan
karakter bangsa melalui berbagai kebijakan yang telah dikeluarkan namun
pendidikan karakter tersebut masih terus menghadapi berbagai tantangan melalui
pendidikan karakter secara ekternal atau biasa disebut pengaruh globalisasi,
khususnya pada pengaruh eksternal pada aspek norma, aspek budaya.

Mengingat penting dan luasnya cakupan pembangunan karakter bangsa
dalam rangka mewujudkan masyarakat yang berketuhanan yang Maha Esa,
berkemanusiaan yang adil dan beradab, berjiwa persatuan Indonesia, berjiwa
kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam permusyawaratan
perwakilan, serta berkeadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia, maka
diperlukan komitmen dan dukungan dari lembaga penyelenggara negara, dunia
usaha dan industri, masyarakat, media massa dan pemangku kepentingan lainnya
untuk menyusun program kerja dan mengkoordinasikan dengan pihak terkait agar
terjadi sinergi yang kokoh untuk mewujudkan Indonesia yang lebih baik.
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